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Lbstrak

Daerah pasang surut merupakan daerah potensil dalam
peningkatan produksi pangan khususnya padi., Xira-=kira
250,000 hektar daerah pasang surut telah dibuka di Suma-
tra dan Kalimantan dan telah dikembangkan untuk produksi
padi,

Daerah pasang surut mempunyai banyak habitat alami
yYang saling berhubungan yang secara ekonomi dan ilmiah
penting. Kegiatan agronomi di areal persawahan kemungkin-
an dapat berpengaruh yang merugikan terhadap habitat-habi-
tat yang lain. Karena itu penggunaan bahan kimia terutama
pestisida untuk pengendalian hama dan penyakit harus dila-
kukan secara hati-hati dan didasarkan pada pendekatan
lingkungan yang tepat.

Dalam tulisan ini diberikan suatu model pengelolaan
beberapa jenis hama den penyakit yang terdiri dari kombi-
nasi yang kompatibel dari cara bercocck tanam, penggunaan
varietas yang tahan, sanitasi dan penggunasn pestisida
(bila diperluken berdasar jumlah populasi) yang toksisi-
tasnya paling rendah tetapi efektif,

Abstract

The tidel swamp lands in Indonesia are potentiail areas for in-
creasing food production especially rice. About 250,000 hectares
of the swampy areas in Sumatrae and Kalimantan have been developed
for rice production.

Tidak swamp land has many intercomnecting natural habitats
which are econamically and scientifically important. Agronomic
activities in rice fields might have detrimental effects on other
habitats. Therefore, agrochemicals especially pesticides for pest
control, have to be carefully applied based on sound ecological
approach.

A kind of pest management model is presented which consists of
compatible combination of cultural eontrol, use of resistant variet-
ies, sanitation, and chemical control with enviromrentally least
toxic pesticides if it is needed based on pest population count.

1) Tulisan ini telah disanpaikan dalam Simposiun Nasiomal ITI Pengen-
bangan Deerah Pasang Surut, 5-10 Pebruari 1979 di Palembang seba-
goi makalsh No. CO7. Beberapa kalinat telah diperbaiki wmtuk ke-
Jelasan, .

2} Dept. Ilrm Hama dan Ponyakit Tumbuhan, Fpkultas Pertanian, IPB.
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PEND/HULUAN

Daerah pasang surut merupakan suatu daerah vang ba-
nyak memberi harapan dalam rangka peningkatan produksi
pangan terutama padi. DSelama dua Repelita telah dibuka
kurang lebih 250.000 hektar persawahan pasang surut di
Sumatra dan Kalimantan.

Dari tanaman percobcan di "test farm" Delta Upang
umumnya produksi padi kering per hektar di persawahan
pasang surut mencapai 3 - 4 ton, sedang dengan cara tra-
disionil petani lokal dan transmigran dapat menghasilkan
1 - 3 ton padi kering per hektar, Hal ini menunjukkan
bahwa potensi persawahan pasang surut untuk produksi padi
cukup besar dan masih memberi peluang untuk dapat dikem-
bangkan lebih lanjut.

Sebagaimana umumnmys doalam usaha produksi pertanian,
hama dan penyakit tanaman merupakan salah satu hambatan
produksi., Xerugian yang citimbulkan oleh pengganggu-
pengganggu tersebut pada hasil padi dapat mencapai 25
sampai 60 persen (Team Survey EBkologi IPB, 1975&). Kare=
na itu masalah hama dan penyakit tersebut perlu mendapat
perhatian penuh.

Mengingat sifat sistem ekologi (ecosystem) daerzh
pasang surut yang terdiri dari berbagal subsistem yang
mempunyai nilai ekonomi msupun ilmioh, maka pengendalian
hama dan penyakit tanaman, khususnya apabila menggunakan
cara kimia, perlu dilakuiion secara berhati-hati karena
adanya kemungkinan pengarull samping yang merusak lingkung-
an perairan.

Fengendalian hama don penyaliit tanaman harus dilaku=-
kan secars terpadu dengen pendekatan ekologi dan menguta-
makan penggunaan cara-cara non kimia. Pengendalian ter-
sebut hendaknya merupakan bagian integral dari pengelola=-
an produksi pangan dan pengelolaan lingkungan daerah pa-
sang surut secara keseluruhan.

EXOLOGI DAERAK PASLNG SURUT

Daerah pasang surut terdiri dari berbagai habitat
yang dihuni oleh berbagzi masyarakat organisme tertentu,
Tabel 1 menyajikan berbzgai habitat yang ditemukan di
daerah pasang surut Delta Upang {Team Survey Ekologi IPB,
1975b). Habitat-habitat tersebut saling berhubungan se-=
hingga gangguan pada satu habitat dapat berpengaruh pada
satu atau beberapa habitot yang lain. Sebagai contoh di
daerah pasang surut yang telah dibuka untuk usaha perta-
nian padi, persawahan dengan saluran irigasinya, aliran
sungai /anak sungai, estuaria dan perairan laut pantai sa-
ling berhubungan melalui agen air yang bergerak bolak-
balik dengan gerakan pasang surut dan dalam jarak yang
relatif pendek. Oleh karena itu semua kegiatan atau
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Tabel 1, Jenis Habitat di Daerah Pasang Surut
Delta Upang¥)

I. "Basin" yang selalu tergenang air

- Anak sungai, saluran dan sungai "air hitam"
= Sungai dan salur-n "oir putih® .
= Anak sungai dan szluran pasang surut

= Estuaria

-~ Laut daerah pesisir

- Rawa tawar

IT. Daerah vang tergenang air secara berkala

- Tanggul (banks/levees) sungai
Dataram lumpur (mud flat)

- Daerah rawa bervegetasi rumput
= Daerah hutan pavau

~ Daerah tanah pertanian

#) Disederhanakan dari Tabel Jl, Team Survei Ekologi
IPB, 19750,

proses yang terjadi di daerah persawahan dapat berpenga-
ruh luas dan relatif cepnt terhadap kemunitas organisme
di habitat-habitat yang scling berhubungan itu.

Perairan payau denron vegetnsinya moerupakan tempnt
perkembangan anak (nurscry)} bagi banyak jenis ikan, udang
dan organisme lain, Habitat lain merupzkan tempat hidup
dan/atau perkembangbiakan bagi banyak satwa yang perlu
dilindungi bagi kepentingan ekonomi maupun ilmiah.

HAMA DAN PENYAKIT PADI DI DAERLH PLSANG SURUT DELT.A UPANG

Hama dan penynkit ftonaman padi yang pernah ditemukan
di persawahan pasang surut Delta Upang adalah sebagai ber-
tkut (Team Survei Ekologi IPB, 1975a; pengamatan sendiri):

1, Hama: Tikus (Rattus spp.), babi hutan (Sus sp.)},
renggerek padi bergaris—Tbhilo suppressalis), penggerek
padi berkepala hitam (Ch. polychrysa), penggerck padi ku-
ning (Tryporyza incertulagi, hama putih palsu (Cnaphalo-
crocis medinalisj} walang sangit (Leptocorisa spp.), hama
wereng coklat (Nilapsrvata lugens), kepinding tanah (Sco-
tinophora sp.), anjing tanah iGr llotalpa sp.), kepik hi=-
Jjau ENezara viridula), kumbang daun (Lema oryzae), hama
gan jur iOrseoliella or zae). Dari pengamatan penulis se-
lama musim tanam 1977/1978 dan 1978/1979 tikus, kepinding

tanah, anjing tanah, hams wereng, penggerek padi dan wa-
lang sangit dapat merupakon hama utama pada suatu musim.
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2., Penyakit: Helminthosporium oryzae, Cercospora
oryzae, Rhizoctonia sp., Ustilaginoidea virens, Piricula-
ria oryzae dan Xanthomonss oryzae. H. oryzae, Rhizoc¢tohia
Sp.y E. oryzae dan X. oryzece dapat merupakan penyakit uta-
ma pada waktu-waktu tertentu.

Hama dan penyakit tersebut di atas adalah pengganggu
tanaman padi yang umum terdapat di banyak pertanaman padi
di Indonesia. Terdapatnya mereka di daerah persawahan
yang baru dibuka ini beraszl dari bagian-~bagian daerah
pPasang surut itu sendiri yang telah dibuka dan ditanemi
padi oleh penduduk asli dan pendatang Bugis. Khususnya
penyakit dapat pula terbawa oleh benih (umpama Helmintho-
sporium),

ilandungan mineral den pH tanah gambut di persawahan
pasang surut mungkin mempengaruhi kepakaan tanaman terha-
dap hama atau penyakit., Xsndungan Silikat dalam tanah di-
beritakan mempunyail korelnsi »ositif terhadap kepekaan ta-
naman padi terhadap P. oryzae, H. oryzae (Ou, 1972) dan
penggerek batang (Pathalk, 1968). Hasil percobaan penulis
(satari, 1978) membuktikan bchwa pemupukan nitrogen dengan
dosis 50, 100 dan 150 kg 1i/Ha memberikan intensitas infek-
si Helminthosporium yang lebih rendah dan berbeda nyata
dari pada tanpa pemupukan (Tabel 2). Percobaan orientasi
yang lain (Satari, 1978) menun jukkan kecenderungan inten-
sitas infeksi Helminthosporium menjadi menurun apabila di-
pupuk dengan Silicium (Tabel 3).

Tabel 2, Intensitas Infeksi H, oryzae pada berbagai Dosis
Pemupukan N (Pengamatan Hinggu ke XV Sejak Tanam,
Varietas IR~5)

Perlakuan Intensitas infeksi (%)
Ny (O kg N/Ha) 50.10
Ny (50 kg N/Ha) h1.98
N, {100 kg N/Ha; 31.35 .
N3 150 kg N/Ha 26.88
LSD 5% ' 7.58
1% 10.21

Sumber : Percobaan penulis {belum dipublikasikan)

Israel dan Rao {dalam Fathak, 1968) menyatakan bahwa
serangan penggerek padi lebih berat di tanah-tanah asam
dari pada di tanah netral atau basa, Sejauh mana hal ini
berlaku di persawahan pasang surut Delta Upang tidak dapat
dikatakan karena belum pern=ah diadakap penelitian.
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Tabel 3. Pengaruh Perlaliuan Si terhadap Infeksi H. oryzae
(Pengamatan Minggu ke XV sejak Tanam, Varietas

IR-5)
Ferlakuan ~ Intensitas infeksi (%)
NOKO 62.92
NOKO + S5i 45,00
N K3 26,67
Nng + Si 21,25

— . - —

Sumber : Percobaan penulis (belum dipublikasikan ha-
nyva sebagai pmercobaan orientasi)

CARA PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT YANG AMAN

Hama can penyakit tonaman padi tersebut dalam bab la-~
lu, sedikit banyak telah diketahui cara-cara pengendalian-
nya, terutama secara kimis atau bercocok tanam. Musuh-
musuh alam (parasit atau predator} dari hama=hama tersebut
paling tidak sebagian telzh diketzhui {(iihat Kalshoven,
1950 & 1951). Pengendalian biologi hama-hama padi melalui
manipulasi musuh-musuh alam tersebut sampai waktu ini be-
lum diketahui, tetapi kegiatan musuhemusuh alam tersebut
tidak boleh diabaikan dalanm ranglia pengelolaan hama (Best
management ) .

Oleh karena itu dalam pengendalizn hama dan penyakit
tersebut, khususnya apabila serangan berat, akan terpaksa
digunallan pengendaliean secara kximia. Mengingat daerah pa-~
sang surut air dengan mudzh dapat membawa residu / kimia
perlu diutamakan., Cara bercocok tanam yang dapat mencegah
berkembang serita menyebzazrnyn hamz dan penyakit tanaman
perlu diterapkan secara konsisten dan menyeluruh. Varie-
tas resisten terhadap hama/penyckit utama apabila ada ha-
rus digunalkan, umpamanya VUTW 1 atau 2 untuk pengendalian
hama wereng batang coklat biotipe 1 dan 2.

Sanitasi terhadap tumbuhan liar yang merupakan inang
hama/penyakit dan sanitasi terhzadap bekas tanaman padi
periu pula dilakukan guna mcencegah bertahannya dan berkem-
bang biaknya terus menerus di lapangan,

Apabhila pengendalian sccara kimia diperlukan maka ha-
rus dipilih pestisida yang persistensinya paling rendah
dan toksisitasnya terhadap fauna perairan cukup rendah
pula, tetapi efektip terhadap pengganggu. Sebagai contoh
kepinding tanah hendaknya diberantas dengan Sevin atau Le-
baycid, dan tidak dengan Thiodan yang sangat toksik terha-
dap ikan. Dalam hubungan ini maka yang berwajib perlu me-
nentukan jenis-jenis pestisida vang baik digunakan di dae-
rah pasang surut, dan membantu mengusahakan tersedianya
pestisida tersebut secara cukup.

épestisida kemana-mana, maka dalam pola pengendalian hama
cara-cara non
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Kiranya jelas bahwa cara-cara pengendalian yang dari
sudut ekologi aman perlu dipadukan secara serasi dalam
sistem pengelclaan hama dan penyakit tanaman. Sistem ter-
sebut tentunya harus dapat dilaksanakan daiam keadaan tek-
nologi dan sosial ekonomi petani setempat.

POLA PENGELOLAAN HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN PADI DI DAERAH
FASANG SURUY

Pengelolaan hama dan penyakit tanaman padi di daerah
persavahan pasang surut psda dasarnya tidak berbeda dengan
di persawahan biasa. KXarena sifat ekologinya penggunaan
pestisida di daerah pasang surut perlu lebih berhati-hati.

Dalam bab ini akan diutarakan suatu model pola penge-
lolaan hama dan penyakit tanaman padi utama (key pests)

di daerah persawahan pasang surut, khususnya di Delta
Upang pada waktu ini. Hama dan penyakit utama tersebut
adalah: tikus, kepinding tanah,; anjing tanah, wereng co-
Iklat, walang sangit, Helminthosporium, dan Firicularia.
Tabel 4 menunjukkan berbagai cara pengendalian untuk tiap
Jenis hama dan penyakit tersebut, Dari cara-cara terse-
but dapat dipilih cara yang dapat dipadukan secara serasi
dan kompatibel. '

Pola pengelolaan hama dan penyakit itu dapat dijabar-
kan sebagal berikut:

I. Waktu pembersihan lapangan den pembibitan

- pengendalian hama tikus dengan umpan beracun (ro-
dentisida akut/kronik),

- apabila perlu, berdasarkan pengamatan populasi,
rengendalian hama anjing tanah di pesemaian dengan
insektisida.

II. HYaktu tanam sampai tanaman padi bunting

~ pengendalian tikus diteruskan sampai dianggap ti-
dak perlu lagi.

- pengendalian kepinding tanzh, anjing tanah, sundep,
wereng coklat dengan insektisida apabila perlu
berdasarkan pengamatan populasi. Apabila semua
petani telah menggunakan VUTW maka pengendalian
dapat ditinggalken,

ITY, Waktu tanaman berbunga sampai panen

- pengendalian walang sangit dengan insektisida
apabila perlu berdasarkan pengamatan populasi.

IV. Setelah panen

- sanitasi lapangan, yaitu pemotongan bekas tanaman
padi tepat di atas tanah, apabila tenaga mencu-
kupi,.

Guna mensukseskan pengelolzan hama dan penyakit ter-
sebut perlu diusahakan waktu penanaman serentak untuk are-
al seluas mungkin dan penggunaan varietas tahan hama/



Tabel 4. Cara Pengendalian Hama dan Penyakit Utare _ocd

- m

ELE ae w4 R s o R R om a,

b 4 £ Hama e e Penyakit
Cara ¥epinding Anjing Wereng Penggerek ‘Jzlzig TTelmin- L .
pengendalian Tikus tanah tanah coklat padi sennT thosporium Piricularia
T. Kimiawi Umpan . Insek- Insek- Insek- Insek- Ingel- Ferlakuan Perlakuan
beracun tisida tisida tisida tisida tiside benih (fu~ benih (fu-
ngisida ngisida

vyang dire-~ vyang dire-~
‘tomendid)*) komendid)*)

2. Fisik/
alro - - - - - - -
mekanikx  Crepyalas
3. Varietas VUTW,PB-28,
resisten | - VUTW - ' PB-29,PB-3lx*x)
L. Bercocok Tanam - , - Tanam - Tanzm Pemupukan Pemupukan
tanam serentak serentak serentsll seimbang seimbang
5. Sanitasi TFember- - - Pember- Pember-~ - Fembersihan Fembersihan
sihan sihan sihan be- belas tanam bekas tanam
tempat singgang kas ta- an dan re~ an dan re-
sembunyi _ naman rumputan rumputan

-——

R R e T —

LoRL R R A R I T -

#*} Jika benih menunjukkan gejala serangan benyakit. Tetapi scbnill'ya menguschakan benih

yang sehat dan bzili karena secara ekonomi akan lebih mengottiiioiinn.,
*%*) Hasil penelitian IRRI.

£e
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penyakit yang dianjurkan, seperti VUTW untuk hama wereng.
Lpabila vemupulkan dilakuksn, perlu diusahakan pemupukan
vang tepat dengan mengingat pengaruhmya terhadap produksi
padi dan tethadap kepekacn tanaman terhadap hama atau pe-
nyakit,

Pengelolaan hama dan penyckit tersebut di atas tidak
akan berhasil apabila tidal ada pengertian dan keyakinan
dari fihak petani dan oranhz-orang yong langsung ataupun
tidak langsung berhubungron dengan usphatani, karena penge-
lolanan tersebut perlu didulzung cleir faktor-faktor di luar
kegiatan usahatani petani sendiri seperti penyediaan sa-
rana yang cukup dan tep=at. alam hubungan ini penyuluhan
vang intensif sangat diperlukan,

KESIMPULAN

Daerah pasang surut merupaiian daerah yang berpotensi
untuk peningkatan produksi ranzan Khususnya preoduksi padi.
Hama dan penyakit merupskan hambatsn penting dalam produk-
si pangan tersebut. Mengingat ekologi daerah pasang surut
naka penggunaan pestisida untuk pengendalian pengganggu
tanaman periu dilakukan dengon hati-hati, Fengelolaan
hama dan penyvakit tanaman yang menekankan pada penggunaan
cara-cara non=-kimiawi dan Zanyc menggunakan pestisida yang
relatif tidalk toksik terhadsrn linglkungan =2pabila diperlu-
kan adalah cara yang terbaik dan aman untuk dilaksanakan
di daerah pasang surut tersebut. I‘ocdel sederhana pengelo-
laan yvang terdiri dari kombinasi cara bercocok tanam, va-
rietas resisten, sanitasi don penggunaan pestisida apabila
diperlukan seperti yang diuraikan di atas akan berhasil
baik apabila pengertian, w»nenyediacn saraha dan crganisasi
yvang menunjang dapat ditingkatkan, sehingga sistem itu
dapat terlaksana secara tertib,
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